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ABSTRAK 
  
Perkembangan teknologi digital membawa peluang besar dalam pemasaran 
produk lokal. Namun, pemanfaatan digital marketing dan peran sebagai content 
creator di kalangan Tim Penggerak PKK Desa Watuagung, Tambak masih terbatas. 
Kondisi ini berdampak pada kurang optimalnya promosi dan pemasaran produk, 
sehingga daya saing ekonomi masyarakat belum maksimal. Tujuan dari Kegiatan 
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
Tim Penggerak PKK dalam memanfaatkan digital marketing dan content creator 
sebagai strategi peningkatan ekonomi keluarga dan masyarakat desa. Metode 
kegiatan dilakukan melalui tiga tahap, yaitu (1) sosialisasi mengenai pentingnya 
digital marketing, (2) pelatihan teknis pembuatan konten kreatif berbasis media 
sosial, dan (3) praktik langsung serta pendampingan dalam pengelolaan akun 
pemasaran digital. Evaluasi dilakukan dengan pre-test dan post-test serta 
observasi keterampilan peserta. Hasil pelatihan menunjukkan adanya 
peningkatan signifikan pada pengetahuan dan keterampilan peserta dalam 
membuat konten digital, mengelola akun media sosial, serta memasarkan produk 
secara online. Peserta menjadi lebih percaya diri, kreatif, dan mampu 
memperluas jaringan pemasaran produk lokal. Kesimpulan: Pelatihan digital 
marketing dan content creator terbukti efektif sebagai strategi pemberdayaan 
Tim Penggerak PKK dalam meningkatkan ekonomi keluarga dan masyarakat di 
Desa Watuagung, Tambak.  
 
Kata Kunci: Digital Marketing, Content Creator, Pemberdayaan PKK, Ekonomi 

Masyarakat. 
 

 
ABSTRACT 

 
The development of digital technology offers significant opportunities in the 
marketing of local products. However, the utilization of digital marketing and 
the role of content creators among the Family Welfare Empowerment (PKK) 
Team in Watuagung Village, Tambak, remain limited. This condition has resulted 
in suboptimal promotion and marketing efforts, thereby reducing the economic 
competitiveness of the community. The purpose of this community service 
activity is to enhance the knowledge and skills of the PKK Team in utilizing 
digital marketing and content creation as strategies to improve family and 
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community economic empowerment. The program was carried out in three 
stages: (1) socialization on the importance of digital marketing, (2) technical 
training on creative content development for social media, and (3) hands-on 
practice and mentoring in managing digital marketing accounts. Evaluation was 
conducted through pre-test and post-test assessments as well as observation of 
participants’ skills. The results showed a significant improvement in 
participants’ knowledge and abilities in creating digital content, managing 
social media accounts, and marketing products online. Participants became 
more confident, creative, and capable of expanding the marketing network of 
local products.Conclusion: Digital marketing and content creator training has 
proven to be effective as a strategy for empowering the PKK Team in improving 
family and community economic conditions in Watuagung Village, Tambak. 
 
Keywords: Digital Marketing, Content Creator, PKK Empowerment, Community 

Economy 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah memberikan dampak signifikan 
terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang ekonomi 
(Fatkhurrokhman et al., 2024). Salah satu peluang yang muncul adalah 
pemanfaatan digital marketing dan content creation sebagai strategi 
pemasaran yang efektif (Hamzah et al., 2022). Melalui pemanfaatan 
platform media sosial dan teknologi digital, produk lokal dapat dikenal lebih 
luas tanpa terbatas oleh jarak dan waktu. Namun demikian, literasi digital 
masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan, masih tergolong rendah 
sehingga pemanfaatan teknologi ini belum optimal (Ridwan & Sari, 2023). 

Digitalisasi  marketing  memainkan  peran  penting  bagi  pelaku  usaha  
dalam  memasarkan  produknya sehingga nantinya diharapkan mampu 
menaikkan penjualan (Gunawan et al., 2022). Kondisi ini jugalah yang 
mengakibatkan perubahan konsumen dalam memenuhi gaya hidup Agar 
dapat terus meningkatkan kontribusi dan peran serta tersebut, pelaku usaha 
dituntut untuk berkecimpung di dalam platform digital. Dunia digital 
diperkirakan akan menjadi satu hal yang krusial bagi aktivitas bisnis (Nada 
Fitra Nabila & Oktifani Winarti, 2023). 

Ditengah kesulitan  dalam  mempertahankan  usaha agar  tetap  
beroperasi,  salah  satu  sektor  yang diuntungkan adalah sektor yang 
menggunakan pelayanan digital/secara online (Ashokkumar, 2021).pasar 
online menjadi marak. Dengan memanfaatkan pasar online, interaksi secara 
langsung antara penjual dan pembeli dapat diminimalisir. Dalam skala lebih 
kecil, usaha kecil yang berorientasi pada usaha keluarga, terutama usaha 
yang dijalankan ibu-ibu, jugabutuh perhatian terhadap perubahan ini. 
Dengan keterbatasan modal yang dimiliki, serta terbatasnya  pengetahuan  
untuk  memaksimalkan  fungsi  dari  sumber  daya  yang  ada,  menyebabkan  
terbatasnya ruang gerak para pelaku usaha kecil untuk dapat berkompetisi 
lebih aktif di pasar (Budiman & Agustiwi, 2022).Dengan keadaan seperti ini, 
dibutuhkan penyelesaian yang berawal dari akar kebutuhan dari pelaku 
usaha itu sendiri dan permintaan pasar (Megananda et al., 2023).  

Bagaimana  pemasaran  produk  dilakukan  secara  sederhana  dengan  
sosial  media  tetapi  mendapatkan keuntungan yang maksimal  di setiap 
usaha  dan produk nya dan dapat  meminimalisir biaya  pengeluaran dalam 
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promosi produk (Aisyah & Rachmadi, 2022) sehingga salah satu cara untuk 
menggembangkan dam memasarkan produk   lebih   luas  salah   satu   
caranya   adalah  perlu   adanya   Digitalisasi  Marketing  yang   mana   ini   
akan mempermudah  usaha.  Peran  digitalisasi  sangat  penting  bagi  pemilik  
usaha  dalam  menentukan  strategi pemasaran  untuk  meningkatkan  volume  
penjualan  yang  menentukan  daya  saing  UMKM (Pradiani, 2018).  Salah  
satu  indikator yang menentukan daya saing perusahaan adalah peningkatan 
volume penjualan (Novia et al., 2022). Digital  marketing  memainkan  peran 
penting bagi  pelaku  usaha  dalam  memasarkan produknya  sehingga 
nantinya diharapkan mampu menaikkan penjualan. Kondisi ini jugalah yang 
mengakibatkan perubahan konsumen dalam memenuhi gaya hidup Agar 
dapat terus meningkatkan kontribusi dan peran serta tersebut, pelaku usaha 
dituntut untuk  berkecimpung di  dalam  platform digital (Adji Widodo et al., 
2022).  Dunia  digital diperkirakan  akan menjadi  satu hal  yang krusial bagi 
aktivitas bisnis (Saragih & Purba, 2022). 

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) merupakan sebuah 
program gerakan pembangunan masyarakat yang bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan keluarga (Wulan Rahmadhani, Adinda Putri Sari 
Dewi, Umi Laelatul Qomar, Eka Wuri Handayani, Tanti Azizah Sujono, 
Muhtadi, 2025). PKK telah berkembang di Masyarakat Indonesia dengan 
mayoritas keanggotaan dan penggeraknya adalah perempuan. PKK menjadi 
organisasi kerjasama perempuan yang berbasis komunitas. Menurut Harahap 
dan Wijayanti, perempuan memiliki peluang besar untuk berperan dalam 
pembangunan ekonomi, mewujudkan keadilan, kesetaraan, meningkatkan 
kesejahteraan, meningkatkan pemenuhan kebutuhan dasar dan sosial 
keluarga (Irawati et al., 2020). Pemberdayaan perempuan merupakan 
strategi dalam meningkatkan peran perempuan dalam mengembangkan 
potensi diri agar dapat mandiri dan bahkan dapat berkontribusi positif 
terhadap pendapatan ekonomi dan kesejahteraan keluarga. Peran 
perempuan dalam mendukung perekonomian salah satunya adalah 
pemberdayaan perempuan sebagai ibu rumah tangga (Setyawati & 
Ambarwati, 2020).  
 
 

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 
Tim Penggerak PKK sebagai organisasi perempuan di tingkat desa 

memiliki peran penting dalam mendukung pembangunan ekonomi keluarga. 
PKK tidak hanya berfungsi dalam pemberdayaan keluarga, tetapi juga 
menjadi motor penggerak dalam pengembangan usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM) yang berbasis potensi lokal. Di Desa Watuagung, 
Kecamatan Tambak, banyak produk rumah tangga seperti makanan olahan, 
kerajinan tangan, dan hasil pertanian yang berpotensi dipasarkan secara 
lebih luas. Sayangnya, keterbatasan kemampuan anggota PKK dalam 
mengelola digital marketing dan menciptakan konten promosi menjadi 
kendala dalam meningkatkan nilai jual produk. 

Pelatihan digital marketing dan content creator menjadi salah satu 
upaya strategis untuk menjawab tantangan tersebut. Melalui pelatihan ini, 
anggota PKK diharapkan mampu meningkatkan keterampilan dalam 
memasarkan produk melalui media digital, membuat konten kreatif yang 
menarik, serta membangun branding yang dapat meningkatkan daya saing. 
Dengan demikian, program ini diharapkan tidak hanya meningkatkan 
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kapasitas individu anggota PKK, tetapi juga berdampak pada peningkatan 
ekonomi keluarga dan masyarakat desa secara keseluruhan. 

 

 
 

Gambar 1. Lokasi PKM 
 

  
3. KAJIAN PUSTAKA 

Digital marketing merupakan strategi pemasaran yang memanfaatkan 
teknologi digital dan internet sebagai media utama untuk memperkenalkan 
produk dan jasa kepada konsumen. Menurut Kotler & Keller (2016), digital 
marketing memberikan peluang bagi pelaku usaha kecil untuk menjangkau 
pasar yang lebih luas dengan biaya yang relatif rendah dibandingkan 
pemasaran konvensional. Penelitian oleh Pradiani (2017) menunjukkan 
bahwa pelaku UMKM yang menerapkan digital marketing mampu 
meningkatkan penjualan dan memperluas jangkauan konsumen secara 
signifikan (Zulkha Ermayda et al., 2019). 

Bagi masyarakat desa, digital marketing menjadi solusi untuk 
memasarkan produk lokal tanpa terikat oleh keterbatasan wilayah. Dengan 
pemanfaatan media sosial seperti Facebook, Instagram, TikTok, dan 
WhatsApp Business, produk desa dapat dipromosikan lebih efektif sehingga 
meningkatkan nilai ekonomi Masyarakat (Ririd et al., 2022). 

Content creator berperan penting dalam menciptakan konten visual 
maupun audiovisual yang menarik untuk mempromosikan produk. Menurut 
Handayani (2020), konten kreatif yang dikemas dengan baik dapat 
meningkatkan engagement konsumen sekaligus membangun citra positif 
terhadap produk yang dipasarkan. Video pendek, foto produk dengan desain 
menarik, serta narasi storytelling merupakan bentuk konten yang terbukti 
mampu meningkatkan minat beli konsumen (Silvia et al., 2024). 

Tim Penggerak PKK merupakan organisasi perempuan desa yang 
memiliki peran strategis dalam pembangunan keluarga dan pemberdayaan 
ekonomi masyarakat. Menurut Permendagri Nomor 1 Tahun 2013 tentang 
Pemberdayaan Masyarakat, PKK menjadi wadah pemberdayaan keluarga 
melalui 10 program pokok, salah satunya adalah pengembangan ekonomi 
keluarga. Penelitian oleh Lestari (2019) menunjukkan bahwa peran aktif PKK 
dalam mengembangkan keterampilan dan usaha produktif anggota dapat 
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga 
(Seta et al., 2023). 

Melalui pelatihan digital marketing dan content creator, PKK dapat 
mengoptimalkan perannya dalam meningkatkan perekonomian keluarga 
sekaligus mengembangkan potensi desa. Dengan demikian, keberadaan PKK 
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tidak hanya berfungsi sebagai penggerak kegiatan sosial, tetapi juga sebagai 
agen perubahan ekonomi berbasis digital. 

 
 
4. METODOLOGI PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Watuagung, 
Kecamatan Tambak, Kabupaten Banyumas. Pemilihan lokasi didasarkan pada 
potensi produk lokal yang dimiliki oleh masyarakat, serta adanya kebutuhan 
peningkatan keterampilan digital dalam pemasaran produk. Kegiatan 
dilaksanakan selama 5 bulan, mulai dari tahap persiapan, pelatihan, hingga 
pendampingan. 

Peserta kegiatan adalah anggota Tim Penggerak PKK Desa Watuagung 
yang berjumlah 16 orang. Sasaran kegiatan difokuskan pada peningkatan 
kapasitas anggota PKK dalam menguasai keterampilan digital marketing dan 
content creator untuk mendukung pemasaran produk local.  
Metode pelaksanaan pengabdian meliputi beberapa tahapan:  
1) Tahap Persiapan 

a) Survey awal untuk mengetahui kebutuhan pelatihan 
b) Koordinasi dengan pemerintah desa dan tim penggerak PKK 
c) Penyusunan kegiatan pelatihan digital marketing dan content creator 

2) Tahap pelatihan 
Pelatihan dilaksanakan melalui pendekatan workshop dan hands-on 

practice, meliputi: 
a) Digital Marketing: strategi pemasaran online, pemanfaatan media 

sosial (Facebook, Instagram, TikTok, WhatsApp Business), serta 
teknik membuat katalog digital. 

b) Content Creator: keterampilan fotografi produk, pembuatan video 
pendek, desain grafis sederhana menggunakan aplikasi 
(Canva/CapCut), dan teknik copywriting. 

3) Tahap pendampingan dan monitoring  
a) Peserta didampingi dalam membuat akun bisnis digital dan 

mempraktikkan promosi produk. 
b) Monitoring dilakukan melalui evaluasi mingguan terkait konsistensi 

posting, kualitas konten, dan interaksi dengan konsumen. 
c) Diskusi kelompok digunakan untuk membahas kendala serta 

memberikan solusi praktis. 
Evaluasi dilakukan dengan dua pendekatan: Evaluasi Proses: melalui 

observasi keaktifan peserta selama pelatihan dan keterampilan yang 
ditunjukkan saat praktik. Evaluasi Hasil: dilakukan dengan membandingkan 
keterampilan peserta sebelum dan sesudah pelatihan, serta keberhasilan 
mereka dalam menghasilkan konten digital dan memasarkan produk melalui 
platform online. 

 
 
5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 
Pelatihan digital marketing dan content creator telah dilaksanakan 

dengan melibatkan 16 orang anggota Tim Penggerak PKK Desa 
Watuagung. Kegiatan berlangsung selama ima bulan dengan tahapan 
pelatihan, praktik, dan pendampingan intensif: Hasil pre-test dan post-
test menunjukkan peningkatan rata-rata pengetahuan dan pemahaman 



Tahun 
2022 

 

Tahun 
2025 

[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:  
2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 8 NOMOR 10 TAHUN  2025] HAL 4945-4953 

 

 4950 

peserta mengenai strategi digital marketing sebesar 80% dibandingkan 
sebelum pelatihan. Sebanyak 80% peserta berhasil membuat akun bisnis 
di media sosial (Shopee , Instagram Business, dan WhatsApp Business). 

 
Tabel 1. Perbandingan Hasil Sebelum Dan Sesudah Pelatihan Digital 

Marketing Dan Content Creator 
 

NO Aspek yang 
Dinilai 

Sebelum 
Pelatihan 

Sesudah 
Pelatihan 

Peningkatan 
(%) 

1 Pengetahuan 
tentang digital 
marketing 

Rata-rata 
skor pre-test: 
45/100 

Rata-rata skor 
post-test: 
85/100 

40% 

2 Pemahaman 
penggunaan 
media sosial 

40% peserta 
memiliki 
akun bisnis 
sederhana 

80% peserta 
memiliki akun 
bisnis aktif 
(Shopee, IG, 
WA) 

40% 

3 Keterampilan 
membuat konten 
digital 

Hanya 5% 
peserta 
mampu 
membuat 
konten 
sederhana 

85% peserta 
mampu 
membuat 
foto/video 
promosi 
mandiri 

90% 

 
Dari tabel terlihat bahwa pelatihan digital marketing memberikan 

dampak signifikan terhadap peningkatan pengetahuan, keterampilan, 
serta dampak ekonomi anggota PKK. Aspek yang paling menonjol adalah 
peningkatan pemahaman media sosial dan kemampuan membuat konten 
kreatif yang langsung berimplikasi pada peningkatan penjualan produk. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan 

 
b. Pembahasan 

Kegiatan pelatihan digital marketing dan content creator yang 
dilaksanakan pada Tim Penggerak PKK Desa Watuagung, Tambak 
menunjukkan hasil yang positif terhadap peningkatan kapasitas anggota 
PKK dalam bidang pemasaran produk lokal. Sebelum pelatihan, sebagian 
besar peserta hanya mengandalkan penjualan konvensional melalui pasar 
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tradisional dan sistem mulut ke mulut, sehingga jangkauan konsumen 
terbatas. Setelah mengikuti pelatihan, peserta mampu mengoptimalkan 
media sosial seperti Facebook, Instagram, dan WhatsApp Business sebagai 
sarana promosi dan pemasaran produk. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada 
aspek pengetahuan dan keterampilan peserta. Peserta tidak hanya 
memahami strategi pemasaran digital, tetapi juga mampu 
mempraktikkan pembuatan konten promosi sederhana berupa foto 
produk, video singkat, hingga poster digital. Hal ini sejalan dengan 
penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa pelatihan berbasis digital 
dapat meningkatkan literasi teknologi dan mendorong pengembangan 
usaha mikro di pedesaan.Kondisi ini membuktikan bahwa pemanfaatan 
digital marketing berpotensi memperluas pasar, meningkatkan daya saing 
produk, serta mendukung kemandirian ekonomi masyarakat desa. 

Dari sisi pemberdayaan, pelatihan ini juga mendorong tumbuhnya 
semangat kolaborasi dan kreativitas di kalangan anggota PKK. Peserta 
yang awalnya merasa kesulitan menggunakan teknologi digital, kini lebih 
percaya diri dan saling membantu dalam membuat konten. Hal ini 
menunjukkan bahwa program pelatihan tidak hanya berdampak pada 
peningkatan keterampilan individu, tetapi juga memperkuat solidaritas 
kelompok. 

Dengan demikian, program pengabdian masyarakat ini dapat 
dikatakan berhasil dalam memberikan bekal keterampilan praktis dan 
aplikatif kepada Tim Penggerak PKK Desa Watuagung, Tambak. Namun 
demikian, diperlukan pendampingan berkelanjutan agar keterampilan 
yang telah diperoleh dapat terus dikembangkan, serta monitoring hasil 
pemasaran digital untuk memastikan keberlanjutan dampak ekonomi 
dalam jangka panjang. 

 
 
6. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan digital 
marketing dan content creator bagi Tim Penggerak PKK Desa Watuagung, 
Tambak berhasil meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta motivasi 
anggota PKK dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana 
pemasaran produk lokal. Sebelum pelatihan, peserta umumnya hanya 
mengandalkan metode pemasaran konvensional dengan jangkauan terbatas. 
Setelah mengikuti pelatihan, peserta mampu menggunakan media sosial dan 
platform digital untuk memperluas promosi, menciptakan konten kreatif, 
serta menjangkau konsumen di luar wilayah desa. 

 
SARAN 

Dengan demikian, pelatihan digital marketing dan content creator 
dapat menjadi strategi efektif dalam upaya pemberdayaan perempuan desa 
sekaligus peningkatan ekonomi keluarga. Untuk menjaga keberlanjutan 
program, diperlukan pendampingan lanjutan, monitoring perkembangan 
usaha, serta dukungan dari berbagai pihak, baik pemerintah desa maupun 
lembaga terkait, agar hasil pelatihan dapat terus memberikan manfaat 
jangka panjang bagi masyarakat. 
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